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  Penguatan manajemen keuangan syariah merupakan kebutuhan 
strategis masyarakat Aceh seiring dengan penerapan nilai-nilai 
Islam dalam seluruh aspek kehidupan sosial dan ekonomi. Dalam 
konteks tersebut, lembaga pendidikan memiliki peran sentral 
sebagai agen transformasi pengetahuan, nilai, dan praktik 
keuangan yang berlandaskan prinsip syariah. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis peran lembaga pendidikan dalam 
memperkuat literasi, kesadaran, dan kapasitas manajemen 
keuangan syariah masyarakat Aceh, baik pada tataran konseptual 
maupun implementatif. Secara khusus, penelitian ini menelaah 
kontribusi lembaga pendidikan melalui kurikulum, pembelajaran, 
pengabdian kepada masyarakat, serta kolaborasi dengan 
pemangku kepentingan lokal. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui studi pustaka, observasi, dan wawancara mendalam 
terhadap pengelola lembaga pendidikan dan masyarakat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan berperan 
signifikan dalam membentuk pemahaman keuangan syariah yang 
komprehensif, mendorong praktik pengelolaan keuangan yang 
etis, serta memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat. 
Kesimpulannya, optimalisasi peran lembaga pendidikan secara 
berkelanjutan menjadi fondasi penting bagi penguatan manajemen 
keuangan syariah yang inklusif dan berakar pada nilai-nilai lokal 
Aceh. 
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Pendahuluan  

Dalam dinamika sosial dan ekonomi kontemporer, pengelolaan keuangan yang 

matang tidak lagi menjadi sekadar kemampuan individual, melainkan sebuah 

prasyarat esensial bagi tercapainya kesejahteraan masyarakat secara kolektif 

(Sudrajat, B., dkk 2024). Khususnya di Provinsi Aceh wilayah yang secara 

konstitusional menjunjung tinggi penerapan syariat Islam dalam seluruh tatanan 

kehidupan pemahaman dan praktik keuangan yang berlandaskan prinsip syariah 

bukan lagi pilihan, melainkan sebuah kebutuhan yang substansial. Seiring dengan 

diberlakukannya Qanun Nomor 11 Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah 

(Lnu, Z. 2021), lanskap keuangan di Aceh mengalami transformasi yang signifikan, 

di mana seluruh layanan keuangan diharapkan berjalan sesuai dengan prinsip 

syariah tanpa riba, kezaliman, dan spekulasi. Implementasi Qanun tersebut 

diharapkan mampu menjadikan Aceh sebagai model ekonomi syariah yang 

inklusif, adil, dan berkelanjutan dalam konteks nasional dan global (Pradana, A. P. 

dkk, 2024). 

Realitas empiris menunjukkan bahwa meskipun Aceh memiliki mayoritas 

penduduk beragama Islam, tingkat literasi keuangan syariah masyarakat Aceh pada 

level awal penerapan Qanun masih menunjukkan angka yang relatif rendah 

(Pradana, R. Y. (2024). Data survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 2019 

melaporkan bahwa indeks literasi keuangan syariah di Aceh hanya sekitar 8,93 

persen, jauh di bawah angka literasi keuangan konvensional, yang menjadi 

fenomena kontradiktif mengingat dominasi nilai religius di tengah masyarakat 

Aceh. Namun demikian, perkembangan literasi keuangan syariah di Aceh 

menunjukkan tren yang menggembirakan pasca implementasi Qanun: dalam kajian 

yang mengukur perubahan hingga beberapa tahun belakangan, literasi keuangan 

syariah masyarakat Banda Aceh meningkat signifikan dari 71,99 % menjadi 89,70 % 

(Nanda, T. S. F., dkk. 2019), sementara inklusi keuangan syariah juga mencapai level 

tinggi di angka 83,4 %. 

Fakta statistik tersebut mengindikasikan bahwa upaya peningkatan pemahaman 

masyarakat terhadap keuangan syariah telah menunjukkan respons positif, namun 

pada tahap yang lebih mikro masih terdapat variasi tingkat pengetahuan di 

berbagai aspek keuangan syariah seperti tabungan, investasi, asuransi, serta 

manajemen aset dan utang. Hasil studi kuantitatif terhadap masyarakat Banda Aceh 

misalnya menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan dasar keuangan syariah 

berada pada skor yang relatif tinggi, aspek-aspek seperti asuransi syariah dan 

pinjaman syariah masih berada dalam kategori yang lebih rendah dibanding aspek 

lain. Selain itu, survei nasional menunjukkan indeks literasi keuangan nasional 

(yang mencakup aspek syariah dan konvensional) berada di level 65,43 % pada 2024 

dengan inklusi keuangan sebesar 75,02 %, dan Aceh terus menunjukkan tren positif 

namun masih menghadapi tantangan khususnya di kalangan generasi muda dan 

kelompok marginal (Yudha, A. T. R. C. 2021).. 
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Kondisi tersebut memunculkan persoalan yang fundamental: bagaimana 

pemahaman dan praktik manajemen keuangan syariah dapat diinternalisasi secara 

efektif dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat Aceh? Pertanyaan ini tidak 

hanya penting dari sudut pandang teoritis, tetapi juga mendesak secara praktis 

karena keengganan atau keterbatasan dalam memahami prinsip-prinsip keuangan 

syariah dapat berimplikasi pada pola konsumsi yang tidak sehat, rendahnya akses 

terhadap layanan keuangan syariah, serta potensi ketergantungan terhadap praktik 

keuangan konvensional yang bertentangan dengan nilai-nilai lokal dan qiyadah 

syariah. Di sinilah peran lembaga pendidikan menjadi sangat krusial, bukan 

sekadar sebagai tempat transfer pengetahuan formal, tetapi sebagai wahana 

strategis untuk membentuk paradigma baru tentang cara berpikir dan berperilaku 

dalam mengelola keuangan sesuai kaidah Islam.(Jinan et al., 2024) 

Lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal memiliki otoritas moral dan 

fungsional sebagai pembentuk kapasitas literasi dan keterampilan masyarakat. 

Dalam konteks manajemen keuangan syariah (Fadila, N., & Soumena, F. Y. 2025)., 

lembaga pendidikan berpotensi menjadi garda depan dalam membangun budaya 

finansial yang sehat, etis, dan berbasis nilai keadilan. Pendidikan tidak hanya 

mentransfer informasi teknis tentang produk dan mekanisme keuangan syariah, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai etika ekonomi Islam seperti kejujuran, tanggung 

jawab sosial, dan keadilan distributive (Anwar, A., dkk, 2023). Melalui pendidikan 

yang komprehensif, masyarakat tidak hanya memahami produk keuangan syariah 

seperti tabungan mudharabah, pembiayaan murabahah, atau asuransi takaful, 

tetapi juga mampu menerapkan prinsip pengelolaan pendapatan, perencanaan 

anggaran, pengendalian utang, serta perencanaan investasi jangka panjang secara 

berlandaskan syariah. 

Namun demikian, tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana lembaga 

pendidikan dapat menanamkan literasi keuangan syariah secara efektif kepada 

seluruh lapisan masyarakat Aceh (Amalia, S., dkk. 2025), khususnya mereka yang 

berada di luar lingkungan akademik formal. Selama ini, pendidikan keuangan 

syariah lebih dominan berada di ranah perkuliahan, sementara masyarakat umum 

terutama di daerah pedesaan dan pesantren belum sepenuhnya terjangkau oleh 

program edukatif yang terstruktur dan berkelanjutan. Pendidikan formal seringkali 

bersifat teoritis, sementara pendekatan yang bersifat partisipatif melalui 

pengabdian masyarakat, pelatihan praktis, dan penyuluhan keuangan belum 

dimaksimalkan secara menyeluruh. Untuk itu, literatur pendidikan keuangan 

syariah perlu membuka ruang dialog yang lebih luas antara akademisi, praktisi 

industri keuangan, otoritas publik, dan komunitas lokal agar program pendidikan 

dapat tepat sasaran dan relevan dengan kebutuhan nyata masyarakat (Judijanto, L. , 

2025). 

Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran strategis lembaga pendidikan 

dalam penguatan manajemen keuangan syariah masyarakat Aceh. Secara spesifik, 

penelitian akan mengidentifikasi sejauh mana lembaga pendidikan telah 

berkontribusi terhadap peningkatan literasi dan keterampilan keuangan syariah, 
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faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas intervensi pendidikan, serta 

rekomendasi kebijakan untuk memperkuat peran tersebut di masa depan. Argumen 

utama yang diusulkan dalam kajian ini adalah bahwa lembaga pendidikan yang 

berfungsi tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai agen perubahan 

sosial, dapat mempercepat transformasi literasi keuangan syariah yang lebih 

mendalam dan berkelanjutan di tengah masyarakat Aceh. Intervensi pendidikan 

yang kontekstual dan berbasis nilai akan berbanding lurus dengan peningkatan 

praktik manajemen keuangan syariah di masyarakat baik dalam hal pemahaman 

konsep, pengambilan keputusan finansial, maupun akses terhadap layanan 

keuangan syariah. 

Dengan demikian, pembahasan yang dikembangkan dalam tulisan ini diharapkan 

tidak hanya memberikan kontribusi akademik terhadap kajian ekonomi Islam dan 

pendidikan, tetapi juga menjadi pijakan strategis dalam merumuskan program-

program edukatif yang lebih efektif di tingkat lokal maupun nasional. Pendidikan 

bukan lagi sekadar proses transmisi pengetahuan, tetapi sebuah instrumen 

pemberdayaan yang mampu membentuk masyarakat yang cerdas secara finansial, 

kuat secara spiritual, dan tangguh secara ekonomi sebuah cita-cita mulia yang 

sejalan dengan semangat Aceh sebagai laboratorium ekonomi syariah di Indonesia. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analitis yang bertujuan 

untuk memahami secara mendalam peran lembaga pendidikan dalam penguatan 

manajemen keuangan syariah masyarakat di Aceh (Achjar, K. A. H, dkk. 2023). 

Objek penelitian difokuskan pada lembaga pendidikan formal perguruan tinggi 

Akademi Keuangan Perbankan Nusantara di Aceh Timur dan non formal yang 

berperan dalam pendidikan dan literasi keuangan. Jenis data yang digunakan 

meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dan observasi langsung, sedangkan data sekunder bersumber dari 

dokumen kebijakan, laporan resmi, serta literatur ilmiah yang relevan. Partisipan 

penelitian terdiri atas pimpinan lembaga pendidikan, pendidik, tokoh masyarakat, 

dan masyarakat penerima manfaat sebagai informan kunci. Proses penelitian 

dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu perencanaan, pengumpulan data, 

pengolahan data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi (Equatora, M. A., & Awi, L. M. 2021).  

Analisis data dilakukan secara tematik melalui proses reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan secara sistematis dan berkesinambungan. 

 
Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Peran lembaga pendidikan dalam meningkatkan literasi dan pemahaman 

manajemen keuangan syariah 
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Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan sepuluh responden, ditemukan 

kesepahaman bahwa lembaga pendidikan memegang peran kunci dalam 

meningkatkan literasi dan pemahaman manajemen keuangan syariah masyarakat. 

Seorang pimpinan perguruan tinggi menyatakan bahwa “pendidikan keuangan 

syariah tidak cukup berhenti pada teori, tetapi harus menyentuh praktik hidup masyarakat 

sehari-hari” (R1). Pernyataan senada disampaikan oleh pendidik yang terlibat 

langsung dalam program pengabdian masyarakat, yang menegaskan bahwa “setelah 

masyarakat memahami prinsip halal dan haram dalam pengelolaan keuangan, mereka mulai 

lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan finansial” (R4). Sementara itu, responden 

dari kalangan masyarakat mengakui adanya perubahan pemahaman dan sikap, 

sebagaimana diungkapkan bahwa “sebelum ikut pelatihan dari kampus melalui program 

pengabdian masyarakat, kami hanya tahu bank syariah itu bebas riba, tapi sekarang kami 

paham cara memperoleh dan mengatur keuangan keluarga sesuai syariah” (R7). Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang dilakukan lembaga 

pendidikan telah meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus kesadaran 

praktis masyarakat terhadap manajemen keuangan syariah. 

 

 
Gambar: 1 Wawancara dengan informan 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai 

medium transformasi literasi keuangan syariah yang efektif karena mampu 

mengintegrasikan dimensi kognitif, normatif, dan praktis secara simultan. Proses 

pembelajaran yang dirancang oleh lembaga pendidikan tidak hanya 

mentransmisikan pengetahuan tentang prinsip fiqh muamalah, tetapi juga 

memfasilitasi internalisasi nilai-nilai etika ekonomi Islam seperti kehati-hatian, 

tanggung jawab, dan orientasi pada keberkahan. Melalui pendekatan pembelajaran 

kontekstual dan partisipatif, lembaga pendidikan menciptakan ruang dialog antara 

konsep akademik dan realitas sosial ekonomi masyarakat, sehingga literasi 

keuangan syariah tidak dipersepsikan sebagai wacana abstrak, melainkan sebagai 

kompetensi hidup yang relevan dan aplikatif. 

Peran lembaga pendidikan dalam meningkatkan literasi dan pemahaman 

manajemen keuangan syariah tidak dapat dipisahkan dari relasi sistemik antara 

pendidikan, masyarakat, dan ekosistem keuangan syariah. Pendidikan berfungsi 
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sebagai titik awal pembentukan pengetahuan dan kesadaran, sementara masyarakat 

menjadi arena aktualisasi praktik keuangan syariah dalam kehidupan nyata. Relasi 

ini diperkuat oleh keberadaan lembaga keuangan syariah dan kebijakan publik 

yang menyediakan instrumen serta legitimasi struktural bagi penerapan 

pengetahuan tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

peningkatan literasi keuangan syariah melalui lembaga pendidikan merupakan 

proses relasional dan berkelanjutan, di mana efektivitasnya bergantung pada 

sinergi antara aktor pendidikan, konteks sosial, dan sistem ekonomi syariah yang 

melingkupinya. 

 

Faktor yang memengaruhi efektivitas lembaga pendidikan dalam 

penguatan manajemen keuangan syariah 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap sepuluh responden yang terdiri 

atas pimpinan lembaga pendidikan, pendidik, dan masyarakat binaan, 

teridentifikasi sejumlah faktor kunci yang memengaruhi efektivitas lembaga 

pendidikan dalam penguatan manajemen keuangan syariah. Salah satu pimpinan 

lembaga pendidikan menegaskan bahwa “kurikulum keuangan syariah akan efektif 

apabila disesuaikan dengan kebutuhan nyata masyarakat, bukan hanya menekankan aspek 

normatif” (R2). Pendidik lain menambahkan bahwa “kompetensi pengajar sangat 

menentukan, karena masyarakat lebih mudah menerima jika materi disampaikan oleh 

pendidik yang memahami praktik keuangan syariah secara langsung” (R5). Dari sisi 

masyarakat, responden mengungkapkan bahwa “program yang berkelanjutan dan ada 

pendampingan membuat kami lebih percaya diri menerapkan pengelolaan keuangan syariah” 

(R9). hasil wawancara menunjukkan bahwa efektivitas lembaga pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh relevansi kurikulum, kapasitas pendidik, metode pembelajaran, 

dan keberlanjutan program edukatif. 

Faktor-faktor tersebut mencerminkan bahwa penguatan manajemen keuangan 

syariah melalui pendidikan merupakan proses multidimensional yang melibatkan 

aspek pedagogis dan institusional secara simultan. Kurikulum yang kontekstual 

berfungsi sebagai instrumen utama dalam mentransformasikan pengetahuan 

normatif ke dalam keterampilan praktis, sementara kompetensi pendidik menjadi 

medium penghubung antara teori dan realitas sosial ekonomi masyarakat. Metode 

pembelajaran partisipatif mempercepat proses internalisasi nilai dan pengetahuan, 

sehingga peserta tidak hanya memahami konsep keuangan syariah, tetapi juga 

mampu mengaplikasikannya dalam pengambilan keputusan finansial sehari-hari. 

Dengan demikian, efektivitas lembaga pendidikan tidak bersumber dari satu faktor 

tunggal, melainkan dari sinergi antarunsur pedagogis yang saling memperkuat. 

Faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas lembaga pendidikan tersebut 

membentuk relasi sistemik dengan konteks sosial dan ekosistem keuangan syariah 

yang lebih luas. Kapasitas internal lembaga pendidikan hanya akan menghasilkan 

dampak optimal apabila didukung oleh lingkungan kebijakan yang kondusif serta 

https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/perisai


P E R I S A I                                                                               e-ISSN 2964-8904 

Jurnal Pendidikan dan Riset Ilmu Sains                                    p-ISSN 2964-1497 

 

 LPPM - Universitas Serambi Mekkah                                            Vol. 05 No. 01   Februari 2026  

  PERISAI: Jurnal Pendidikan dan Riset Ilmu Sains                                                      Hal: 83-96        89 
   https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/perisai 

akses masyarakat terhadap layanan keuangan syariah. Relasi antara pendidikan, 

kebijakan publik, dan praktik ekonomi menunjukkan bahwa pendidikan berperan 

sebagai katalisator perubahan, sementara keberlanjutan dampaknya ditentukan 

oleh keterhubungan dengan struktur ekonomi dan sosial yang ada. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas lembaga pendidikan dalam 

penguatan manajemen keuangan syariah merupakan produk interaksi dinamis 

antara aktor pendidikan, desain institusional, dan konteks masyarakat yang 

melingkupinya. 

 

Strategi penguatan peran lembaga pendidikan dalam mendorong praktik 

manajemen keuangan syariah di Aceh 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap sepuluh responden yang terdiri 

atas pimpinan lembaga pendidikan, pendidik, dan masyarakat binaan, 

teridentifikasi sejumlah strategi kunci dalam penguatan peran lembaga pendidikan 

untuk mendorong praktik manajemen keuangan syariah di Aceh. Seorang 

pimpinan lembaga pendidikan menegaskan bahwa “pendidikan keuangan syariah 

akan berdampak nyata apabila disertai dengan pendampingan langsung dan berkelanjutan 

kepada masyarakat” (R1). Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendidik yang 

menyampaikan bahwa “model pembelajaran berbasis praktik, seperti simulasi pengelolaan 

keuangan usaha dan konsultasi keuangan keluarga, lebih mudah diterima oleh masyarakat” 

(R4). Dari sisi masyarakat, responden menyatakan bahwa “setelah mengikuti program 

dari lembaga pendidikan, kami tidak hanya paham konsep syariah, tetapi juga mampu 

mengatur keuangan sesuai prinsip Islam” (R8). Dari wawancara menunjukkan bahwa 

strategi efektif mencakup integrasi pembelajaran teoritis dengan praktik lapangan, 

pendampingan berkelanjutan, dan pendekatan yang kontekstual dengan kebutuhan 

masyarakat Aceh. 

Strategi penguatan peran lembaga pendidikan tersebut bekerja melalui mekanisme 

transformasi pengetahuan menjadi perilaku finansial yang terinternalisasi. Integrasi 

antara pembelajaran formal dan praktik langsung memungkinkan peserta untuk 

mengaitkan prinsip-prinsip fiqh muamalah dengan situasi keuangan nyata yang 

mereka hadapi. Pendekatan pendampingan berkelanjutan memperkuat proses 

pembelajaran dengan memberikan ruang refleksi dan koreksi terhadap praktik 

yang dijalankan masyarakat. Selain itu, penggunaan metode partisipatif 

menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses edukasi, sehingga 

mendorong terbentuknya kesadaran dan tanggung jawab finansial yang lebih kuat. 

Dengan demikian, strategi ini menjadikan lembaga pendidikan tidak sekadar 

sebagai pusat transfer ilmu, tetapi sebagai agen perubahan sosial-ekonomi berbasis 

nilai syariah. 
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Pembahasan 

Peran lembaga pendidikan dalam meningkatkan literasi dan pemahaman 

manajemen keuangan syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan memainkan peran 

strategis dalam meningkatkan literasi dan pemahaman manajemen keuangan 

syariah melalui integrasi pembelajaran konseptual, internalisasi nilai, dan 

pendampingan praktis. Lembaga pendidikan yang mengombinasikan kurikulum 

keuangan syariah dengan kegiatan pengabdian masyarakat dan pembelajaran 

kontekstual terbukti mampu meningkatkan pemahaman masyarakat tidak hanya 

pada aspek normatif fiqh muamalah, tetapi juga pada keterampilan praktis 

pengelolaan keuangan. Peran ini menjadikan pendidikan sebagai medium 

transformasi perilaku finansial, di mana literasi keuangan syariah berkembang dari 

sekadar pengetahuan dasar menuju kompetensi yang aplikatif dan berkelanjutan 

dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratama, A. I., & Nisa, F. L. (2024). 

yang menegaskan pentingnya literasi keuangan syariah dalam mendorong inklusi 

dan praktik keuangan halal. Namun, penelitian ini memperluas perspektif dengan 

menunjukkan bahwa peningkatan literasi tidak bersifat otomatis tanpa keterlibatan 

aktif lembaga pendidikan dalam membangun pengalaman belajar yang 

transformative (Widagdo, T. B. 2024). Berbeda dengan sebagian studi terdahulu 

yang memfokuskan pada peningkatan pengetahuan individual, penelitian ini 

menekankan peran kelembagaan pendidikan sebagai aktor sosial yang 

menghubungkan pengetahuan, nilai, dan praktik dalam konteks masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur dengan menegaskan dimensi 

relasional dan kontekstual dari peran lembaga pendidikan dalam pendidikan 

keuangan syariah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi dan pemahaman 

manajemen keuangan syariah memiliki implikasi strategis bagi pembangunan 

ekonomi masyarakat berbasis nilai Islam. Pendidikan tidak lagi diposisikan sebagai 

sarana transfer ilmu semata, melainkan sebagai instrumen pemberdayaan sosial 

ekonomi. kondisi ini terjadi karena manajemen keuangan syariah menuntut 

internalisasi nilai dan kebiasaan yang hanya dapat dibentuk melalui proses 

pendidikan yang berkelanjutan dan kontekstual. temuan ini mengarah pada 

kebutuhan penguatan kebijakan pendidikan keuangan syariah yang lebih integratif, 

peningkatan kapasitas lembaga pendidikan, serta pengembangan model kolaborasi 

lintas sektor agar peran pendidikan dalam meningkatkan literasi dan praktik 

keuangan syariah dapat dioptimalkan secara berkelanjutan. 
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Faktor yang memengaruhi efektivitas lembaga pendidikan dalam 

penguatan manajemen keuangan syariah 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas lembaga pendidikan dalam 

penguatan manajemen keuangan syariah ditentukan oleh interaksi sejumlah faktor 

kunci yang bersifat pedagogis, institusional, dan sosio-kultural. Faktor pedagogis 

meliputi relevansi kurikulum, kompetensi pendidik, serta penggunaan metode 

pembelajaran partisipatif dan aplikatif. Faktor institusional mencakup dukungan 

kebijakan, kepemimpinan akademik, ketersediaan sumber daya, serta keberlanjutan 

program pendidikan. Sementara itu, faktor sosio-kultural meliputi tingkat 

penerimaan masyarakat, kesesuaian pendekatan pendidikan dengan nilai lokal, dan 

keberadaan modal sosial keagamaan. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas 

lembaga pendidikan tidak bersumber dari satu faktor tunggal, melainkan dari 

sinergi dinamis antarunsur yang membentuk ekosistem pendidikan keuangan 

syariah yang adaptif dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian-kajian terdahulu yang menempatkan 

literasi keuangan syariah sebagai prasyarat penting bagi peningkatan praktik 

ekonomi Islam (Romdhoni, A. H. 2025). Namun demikian, penelitian ini 

memperkaya diskursus dengan menunjukkan bahwa literasi yang tinggi tidak 

secara otomatis menghasilkan praktik manajemen keuangan syariah yang efektif 

apabila tidak didukung oleh faktor institusional dan kultural (Wafi, I., dkk. 2024), 

(Erna, E. R., & Madawistama, S. T. 2025). Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang cenderung menekankan peran kurikulum atau pendidik secara parsial ( Rizki, 

C. A., dkk. 2025)., penelitian ini menegaskan pendekatan sistemik yang memandang 

efektivitas lembaga pendidikan sebagai produk relasi antarfaktor. Dengan 

demikian, penelitian ini mengisi celah literatur dengan menekankan pentingnya 

integrasi antara dimensi pedagogis, struktural, dan sosial dalam pendidikan 

keuangan syariah. (Anisah, A., & Gucandra, Y. 2025) 

Hal ini mengindikasikan bahwa penguatan manajemen keuangan syariah melalui 

pendidikan memerlukan perubahan paradigma dari pendekatan instruksional 

menuju pendekatan ekosistemik dan transformatif. Implikasinya, lembaga 

pendidikan perlu diposisikan sebagai agen perubahan sosial ekonomi, bukan 

sekadar institusi akademik. Kondisi ini terjadi karena manajemen keuangan syariah 

tidak hanya menuntut penguasaan pengetahuan teknis, tetapi juga internalisasi 

nilai, sikap, dan kebiasaan yang terbentuk melalui proses pendidikan yang 

kontekstual dan berkelanjutan. Temuan ini menuntut perumusan kebijakan dan 

strategi pendidikan yang lebih integratif, mendorong kolaborasi lintas sektor, serta 

memastikan keberlanjutan program agar efektivitas lembaga pendidikan dalam 

penguatan manajemen keuangan syariah dapat diwujudkan secara nyata dan 

berjangka panjang. 
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Strategi penguatan peran lembaga pendidikan dalam mendorong praktik 

manajemen keuangan syariah di Aceh 

Strategi penguatan peran lembaga pendidikan membentuk relasi sistemik dengan 

aktor dan institusi lain dalam ekosistem keuangan syariah di Aceh. Lembaga 

pendidikan berperan sebagai penggerak literasi dan kompetensi, sementara 

lembaga keuangan syariah menyediakan instrumen dan akses layanan yang 

memungkinkan praktik manajemen keuangan syariah diwujudkan secara konkret. 

Di sisi lain, dukungan kebijakan pemerintah daerah memperluas jangkauan dan 

legitimasi program edukatif yang dijalankan. Relasi kolaboratif ini menciptakan 

sinergi berkelanjutan antara pendidikan, kebijakan, dan praktik ekonomi, sehingga 

mendorong terbentuknya budaya manajemen keuangan syariah yang lebih inklusif, 

adaptif, dan berakar kuat dalam kehidupan masyarakat Aceh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penguatan peran lembaga pendidikan 

dalam mendorong praktik manajemen keuangan syariah di Aceh efektif ketika 

pendidikan diposisikan sebagai proses transformatif yang mengintegrasikan 

pembelajaran konseptual, pendampingan praktis, dan penguatan nilai. Lembaga 

pendidikan yang mengombinasikan kurikulum keuangan syariah dengan program 

pengabdian masyarakat, pelatihan aplikatif, dan pendampingan berkelanjutan 

mampu mendorong perubahan nyata dalam praktik pengelolaan keuangan 

masyarakat. Strategi yang paling berpengaruh meliputi pendekatan pembelajaran 

kontekstual berbasis kebutuhan local (Murni, P. D., & Yeni, M. 2025), keterlibatan 

aktif pendidik dalam komunitas, serta kolaborasi dengan lembaga keuangan 

syariah dan pemerintah daerah. Hasil ini menegaskan bahwa pendidikan berperan 

sebagai katalisator perubahan perilaku finansial, bukan sekadar penyampai 

pengetahuan normatif. 

Penelitian ini sejalan dengan berbagai kajian sebelumnya yang menekankan 

pentingnya literasi keuangan syariah berbasis pendidikan dalam meningkatkan 

inklusi dan praktik keuangan halal (Wira Yuda, A., dkk, 2025). Namun, penelitian 

ini memperluas diskursus dengan menunjukkan bahwa literasi semata tidak cukup 

tanpa strategi pendampingan yang berkelanjutan dan kontekstual (Putra, R. I. M., & 

Kurnia, A. C., 2025). Berbeda dengan sebagian penelitian lain yang menempatkan 

lembaga pendidikan hanya sebagai instrumen peningkatan pengetahuan (Hakim, L. 

2023), hasil penelitian ini menegaskan peran lembaga pendidikan sebagai aktor 

sosial yang terlibat langsung dalam transformasi praktik ekonomi masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah dalam literatur dengan menekankan 

dimensi relasional dan ekosistemik dari strategi pendidikan keuangan syariah, 

khususnya dalam konteks Aceh yang memiliki kekhasan regulatif dan kultural 

(Helmi, H., & Nurmandi, A. 2016). 
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Penelitian ini menjadi tanda bahwa keberhasilan penguatan manajemen keuangan 

syariah tidak ditentukan oleh regulasi atau ketersediaan lembaga keuangan semata, 

melainkan oleh kualitas interaksi antara pendidikan, masyarakat, dan ekosistem 

ekonomi syariah. Implikasinya adalah perlunya reposisi lembaga pendidikan dari 

pusat akademik yang eksklusif menjadi agen pemberdayaan sosial-ekonomi. 

Kondisi ini terjadi karena praktik keuangan syariah menuntut internalisasi nilai dan 

kebiasaan yang hanya dapat dibentuk melalui proses edukatif yang berulang, 

kontekstual, dan berbasis kepercayaan. Hal ini mengarah pada kebutuhan 

perumusan kebijakan pendidikan keuangan syariah yang lebih integratif, 

mendorong kolaborasi lintas sektor, serta memastikan keberlanjutan program 

pendidikan agar lembaga pendidikan benar-benar berfungsi sebagai penggerak 

utama praktik manajemen keuangan syariah yang inklusif dan berkelanjutan di 

Aceh. 

 

Kesimpulan  

Temuan terpenting penelitian ini menunjukkan bahwa peran lembaga pendidikan 

dalam penguatan manajemen keuangan syariah tidak bersifat linier antara 

peningkatan literasi dan perubahan praktik, melainkan bersifat transformasional 

dan relasional. Berbeda dari temuan penelitian sebelumnya yang umumnya 

menempatkan literasi keuangan sebagai variabel akhir, penelitian ini mengungkap 

bahwa literasi justru berfungsi sebagai intermediate outcome yang hanya akan 

bermakna apabila dilembagakan melalui praktik pendampingan, internalisasi nilai, 

dan keterhubungan dengan ekosistem keuangan syariah. Dengan kata lain, 

peningkatan pemahaman konseptual tidak secara otomatis menghasilkan praktik 

manajemen keuangan syariah yang berkelanjutan tanpa peran aktif lembaga 

pendidikan sebagai mediator sosial dan kultural. Temuan ini menjadi pembeda 

utama penelitian, karena menegaskan bahwa pendidikan keuangan syariah bekerja 

melalui mekanisme perubahan habitus finansial, bukan sekadar akumulasi 

pengetahuan. 

Nilai lebih atau sumbangan riset ini terletak pada pengembangan kerangka 

konseptual peran lembaga pendidikan sebagai agen transformasi ekosistem 

keuangan syariah, bukan hanya sebagai penyedia literasi. Kontribusi konseptual 

penelitian ini memperluas diskursus pendidikan keuangan syariah dengan 

memasukkan dimensi relasional yakni hubungan dinamis antara pendidikan, nilai, 

praktik, dan struktur ekonomi yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam 

kajian empiris. Dari sisi metodologis, penelitian ini juga memberikan sumbangan 

melalui penggunaan pendekatan kualitatif reflektif berbasis wawancara 

multipemangku kepentingan, yang memungkinkan pemetaan faktor, strategi, dan 

implikasi pendidikan keuangan syariah secara lebih mendalam dan kontekstual. 

Dengan demikian, riset ini tidak hanya memperkaya teori, tetapi juga menyediakan 
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landasan empiris bagi perumusan kebijakan dan desain program pendidikan 

keuangan syariah yang lebih adaptif. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu 

dicermati. Pertama, ruang lingkup penelitian masih terbatas pada konteks sosial 

dan kultural Aceh, sehingga generalisasi temuan ke wilayah dengan karakteristik 

regulatif dan religius yang berbeda perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, 

penelitian ini belum mengombinasikan data kualitatif dengan pengukuran 

kuantitatif longitudinal yang dapat menilai dampak jangka panjang pendidikan 

terhadap perubahan perilaku keuangan masyarakat. Oleh karena itu, arah 

penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan pendekatan mixed methods, 

memperluas wilayah kajian lintas provinsi atau negara, serta menguji model 

konseptual yang dihasilkan melalui analisis empiris yang lebih luas. Penelitian 

lanjutan juga penting untuk mengeksplorasi peran teknologi pendidikan dan 

digitalisasi dalam memperkuat efektivitas lembaga pendidikan pada penguatan 

manajemen keuangan syariah di era ekonomi digital. 
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